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ABSTRACT. This study analyzes the comparative use of journalistic language in two morning news programs on Indonesian national television: Selamat Pagi Indonesia on TVRI and Berita Pagi on RCTI. The research aims to explore the differences and similarities in the journalistic language employed by both programs, considering factors such as the institutional context and target audiences. By utilizing a literature review approach, this study examines how the two stations adapt their journalistic strategies to meet audience needs. The analysis reveals that while TVRI uses a more formal and educational language style, RCTI opts for a more flexible, dynamic approach. This comparative analysis highlights the role of journalistic language in shaping audience perception and enhancing program credibility.
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ABSTRAK. Penelitian ini menganalisis penggunaan bahasa jurnalistik secara komparatif dalam dua program berita pagi di televisi nasional Indonesia: Selamat Pagi Indonesia di TVRI dan Berita Pagi di RCTI. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi perbedaan dan persamaan dalam penggunaan bahasa jurnalistik pada kedua program tersebut, dengan mempertimbangkan faktor konteks institusi dan audiens target. Dengan menggunakan pendekatan studi literatur, penelitian ini mengkaji bagaimana kedua stasiun televisi tersebut menyesuaikan strategi jurnalistik mereka untuk memenuhi kebutuhan audiens. Analisis menunjukkan bahwa TVRI menggunakan gaya bahasa yang lebih formal dan edukatif, sementara RCTI lebih fleksibel dan dinamis. Analisis komparatif ini menyoroti peran bahasa jurnalistik dalam membentuk persepsi audiens dan meningkatkan kredibilitas program.
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1. PENDAHULUAN
Bahasa jurnalistik memiliki peran yang sangat penting dalam penyampaian informasi kepada masyarakat melalui media massa, khususnya televisi. Sebagai salah satu bentuk komunikasi massa, bahasa jurnalistik harus mampu mengemas informasi secara efektif, efisien, dan mudah dipahami oleh khalayak luas (Rahardjo, 2019). Dalam konteks penyiaran berita, pemilihan bahasa, gaya penyampaian, dan struktur narasi menjadi elemen esensial yang membedakan kualitas sebuah program berita. Televisi nasional Indonesia seperti TVRI dan RCTI memiliki pendekatan yang berbeda dalam menyajikan berita pagi melalui program mereka, yakni "Selamat Pagi Indonesia" di TVRI dan "Berita Pagi" di RCTI. Bahasa jurnalistik, sebagaimana dijelaskan oleh Sumadiria (2006), harus bersifat singkat, jelas, menarik, dan komunikatif untuk memenuhi kebutuhan komunikasi massa. Analisis terhadap bahasa jurnalistik yang digunakan pada kedua program tersebut menjadi penting untuk memahami bagaimana masing-masing stasiun televisi memenuhi kebutuhan informasi masyarakat.
Bahasa jurnalistik memiliki karakteristik khusus, seperti singkat, padat, dan komunikatif. Hal ini bertujuan untuk mengatasi keterbatasan waktu penyiaran dan memastikan pesan dapat tersampaikan secara jelas (Sugihartati, 2020). Selain itu, bahasa yang digunakan dalam berita juga harus objektif, tidak memihak, dan berbasis fakta, sehingga mampu memenuhi fungsi utama media massa sebagai penyampai informasi yang akurat dan terpercaya (Zainuddin, 2021). Namun, dalam praktiknya, terdapat variasi dalam penggunaan bahasa jurnalistik yang dipengaruhi oleh budaya organisasi, target audiens, dan kebijakan redaksi masing-masing media (Nurdin, 2022).
Program berita pagi seperti "Selamat Pagi Indonesia" dan "Berita Pagi" menjadi pilihan utama masyarakat untuk mendapatkan informasi terkini pada awal hari. TVRI sebagai televisi publik cenderung memiliki gaya penyampaian yang formal dan edukatif, sesuai dengan misinya sebagai lembaga penyiaran publik (Yusuf, 2019). Di sisi lain, RCTI sebagai stasiun televisi swasta memiliki pendekatan yang lebih fleksibel, dengan penyajian berita yang dikemas secara modern dan dinamis untuk menarik audiens yang lebih luas (Prasetyo, 2021). Perbedaan pendekatan ini mencerminkan karakteristik unik masing-masing stasiun televisi dalam penggunaan bahasa jurnalistik.
Dalam kajian linguistik, analisis terhadap bahasa jurnalistik menjadi penting karena bahasa adalah medium utama dalam proses komunikasi. Bahasa jurnalistik tidak hanya bertujuan untuk menyampaikan fakta, tetapi juga menciptakan impresi tertentu kepada audiens (Eriyanto, 2020). Oleh karena itu, gaya bahasa, diksi, dan struktur kalimat yang digunakan dalam berita televisi dapat memengaruhi persepsi audiens terhadap isi berita. Penelitian terhadap program berita pagi seperti "Selamat Pagi Indonesia" dan "Berita Pagi" menawarkan perspektif menarik untuk melihat bagaimana kedua program ini menggunakan strategi bahasa jurnalistik untuk menarik perhatian audiens dan meningkatkan kredibilitas mereka.
Selain itu, perbedaan konteks institusional antara TVRI sebagai televisi publik dan RCTI sebagai televisi swasta memberikan peluang untuk mengeksplorasi bagaimana kedua lembaga ini memosisikan diri melalui bahasa yang mereka gunakan dalam program berita. TVRI, yang memiliki mandat untuk mencerdaskan masyarakat, sering kali menekankan aspek edukasi dalam penyampaian beritanya (Aditya, 2020). Sebaliknya, RCTI lebih berorientasi pada aspek hiburan dan daya tarik pasar, yang tercermin dari gaya bahasa yang lebih santai dan populer (Santoso, 2021).
Studi literatur yang dilakukan dalam penelitian ini berfokus pada analisis komparatif, yang bertujuan untuk menggali pola-pola penggunaan bahasa jurnalistik di kedua program tersebut. Studi ini tidak hanya menyoroti perbedaan dalam hal gaya bahasa dan penyajian, tetapi juga mengkaji bagaimana masing-masing program beradaptasi dengan audiens mereka. Dengan memanfaatkan data dari berbagai sumber sekunder, seperti artikel ilmiah, buku, dan transkrip program berita, penelitian ini diharapkan mampu memberikan analisis yang komprehensif tentang strategi komunikasi yang digunakan oleh kedua stasiun televisi.
Kajian ini juga memiliki relevansi yang lebih luas dalam konteks perkembangan media di Indonesia. Di era digital saat ini, persaingan antar stasiun televisi semakin ketat dengan hadirnya platform berita online dan media sosial. Kondisi ini menuntut televisi untuk terus berinovasi, termasuk dalam penggunaan bahasa jurnalistik yang menarik dan relevan. Oleh karena itu, pemahaman mendalam tentang praktik bahasa jurnalistik di televisi nasional seperti TVRI dan RCTI dapat menjadi landasan untuk merancang strategi komunikasi yang lebih efektif di masa depan (Hidayat, 2021).
Studi ini berupaya menganalisis secara komparatif bahasa jurnalistik yang digunakan dalam program "Selamat Pagi Indonesia" di TVRI dan "Berita Pagi" di RCTI. Dengan menggunakan pendekatan studi literatur, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi perbedaan dan persamaan dalam penggunaan bahasa jurnalistik pada kedua program tersebut. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam memahami bagaimana media massa di Indonesia menyampaikan informasi kepada masyarakat melalui bahasa jurnalistik, serta bagaimana karakteristik masing-masing program dapat menyampaikan informasi secara efektif kepada audiens yang heterogen. (Siregar, 2022).

2. TINJAUAN PUSTAKA
Bahasa Jurnalistik
Bahasa jurnalistik adalah bahasa yang digunakan dalam dunia media massa untuk menyampaikan informasi secara efektif, efisien, dan menarik. Bahasa ini dirancang untuk menjembatani komunikasi antara media dan masyarakat luas, sehingga pesan yang disampaikan dapat dengan mudah dipahami oleh berbagai kalangan audiens (Rahardjo, 2016). Sebagai medium komunikasi massa, bahasa jurnalistik memiliki karakteristik khusus yang membedakannya dari bentuk komunikasi lainnya.  
Menurut Sugihartati (2017), bahasa jurnalistik bersifat singkat, padat, jelas, dan komunikatif. Unsur-unsur ini menjadi syarat utama karena media massa, terutama televisi, memiliki keterbatasan waktu untuk menyampaikan informasi. Bahasa jurnalistik tidak hanya berfungsi sebagai alat penyampai berita, tetapi juga berperan dalam membangun persepsi dan opini publik. Oleh karena itu, penggunaan bahasa yang sederhana namun tetap informatif adalah salah satu tantangan utama bagi jurnalis.
Ciri khas bahasa jurnalistik mencakup kesederhanaan diksi, yakni bahasa jurnalistik menggunakan kata-kata sederhana dan familiar yang dapat dipahami oleh audiens yang beragam latar belakang pendidikannya (Eriyanto, 2017). Penggunaan jargon atau istilah teknis sering kali dihindari kecuali jika konteks berita mengharuskan hal tersebut, dan bahkan dalam kasus itu, penjelasan tambahan biasanya diberikan. Lalu kalimatnya efisien, artinya kalimat yang digunakan dalam bahasa jurnalistik biasanya pendek dan langsung ke pokok masalah. Struktur kalimat diatur sedemikian rupa untuk menghindari kerancuan dan memastikan pesan diterima dengan baik (Nurdin, 2020). 
Dalam konteks media televisi, karakteristik bahasa jurnalistik menjadi lebih kompleks karena melibatkan elemen vokal (intonasi, aksen) dan visual (grafik, gambar). Hal ini membedakan bahasa jurnalistik televisi dari media cetak dan digital. Yusuf (2019) menekankan bahwa televisi sebagai medium audiovisual membutuhkan bahasa yang tidak hanya lugas tetapi juga memiliki daya tarik emosional agar audiens tetap terlibat.    
Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa bahasa jurnalistik juga harus beradaptasi dengan perubahan teknologi dan pola konsumsi media. Di era digital, audiens semakin terbiasa dengan informasi yang disampaikan secara singkat dan visual melalui media sosial (Setyawan, 2023). Hal ini menantang media televisi untuk mengintegrasikan elemen-elemen digital ke dalam penyampaian berita mereka.  
Bahasa Jurnalistik Televisi
Televisi sebagai medium komunikasi massa memiliki keunikan tersendiri dalam penyampaian informasi kepada khalayak luas. Berbeda dengan media cetak yang bergantung sepenuhnya pada teks atau media digital yang memungkinkan interaksi dua arah, televisi memadukan elemen visual, audio, dan narasi untuk menciptakan pengalaman komunikasi yang holistik (Yusuf, 2019). Bahasa jurnalistik televisi dirancang untuk mendukung keunikan ini, dengan fokus pada kejelasan, kesederhanaan, dan kekuatan untuk menarik perhatian audiens dalam waktu singkat.  
Menurut Eriyanto (2017), bahasa jurnalistik televisi harus memenuhi beberapa kriteria utama, di antaranya singkat dan padat, yaitu informasi disampaikan secara efisien mengingat keterbatasan durasi tayang. Kalimat yang digunakan biasanya pendek, dengan struktur subjek-predikat-objek yang langsung pada inti informasi. Kemudian mudah dipahami, seperti bahasa yang digunakan harus sederhana, menghindari istilah teknis yang sulit dimengerti oleh audiens umum. Dan menggunakan visual dan vokal, adalah penyampaian berita di televisi didukung oleh elemen visual (gambar/video) dan vokal (intonasi, kecepatan bicara, dan emosi penyiar), sehingga pemilihan kata harus serasi dengan elemen-elemen tersebut.  
Bahasa jurnalistik televisi juga harus mampu menyesuaikan diri dengan dinamika konsumsi media yang berubah. Di era digital ini, televisi bersaing ketat dengan platform berita online yang menawarkan informasi dengan cepat dan instan. Hal ini mendorong stasiun televisi untuk menggunakan bahasa jurnalistik yang lebih adaptif, singkat, dan relevan dengan audiens yang terbiasa dengan media digital (Setyawan, 2023). Bahasa yang lugas, dengan diksi yang menarik, menjadi pilihan utama agar televisi tetap kompetitif di tengah perubahan lanskap media.
Analisis Komparatif Bahasa Jurnalistik
Analisis komparatif merupakan pendekatan yang digunakan untuk membandingkan dua atau lebih objek kajian guna menemukan persamaan, perbedaan, serta pola-pola tertentu. Dalam konteks penelitian ini, analisis komparatif digunakan untuk mengidentifikasi perbedaan dan persamaan dalam penggunaan bahasa jurnalistik pada program berita pagi di TVRI dan RCTI.  
Penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa perbedaan dalam penggunaan bahasa jurnalistik sering kali mencerminkan perbedaan orientasi institusional dan target audiens masing-masing media (Setyawan, 2023). Studi Zainuddin (2018) mengungkapkan bahwa televisi publik lebih cenderung mempertahankan gaya bahasa yang formal, sementara televisi swasta lebih fleksibel dalam penggunaan gaya bahasa mereka. 
Relevansi Studi Literatur
Pendekatan studi literatur dalam penelitian ini bertujuan untuk menggali data sekunder dari berbagai sumber, seperti artikel ilmiah, buku, dan transkrip program berita. Metode ini memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi berbagai perspektif tentang bahasa jurnalistik dan kaitannya dengan strategi komunikasi media massa. Siregar (2022) menyebutkan bahwa studi literatur merupakan langkah awal yang penting dalam menganalisis fenomena yang kompleks, seperti bahasa jurnalistik dalam media televisi.

3. METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi literatur. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini berfokus pada eksplorasi dan analisis mendalam terhadap penggunaan bahasa jurnalistik dalam program berita pagi di stasiun televisi nasional Indonesia, yaitu "Selamat Pagi Indonesia" di TVRI dan "Berita Pagi" di RCTI. Studi literatur memungkinkan peneliti untuk mengumpulkan, menganalisis, dan menginterpretasi data sekunder dari berbagai sumber, seperti transkrip program berita, buku, jurnal ilmiah, dan dokumen resmi yang relevan (Creswell, 2014). Metode ini dianggap sesuai karena memberikan fleksibilitas dalam mengeksplorasi berbagai perspektif teoretis dan empiris terkait bahasa jurnalistik televisi (Sugiyono, 2018).
Objek penelitian ini adalah penggunaan bahasa jurnalistik dalam dua program berita pagi di televisi nasional Indonesia. Program "Selamat Pagi Indonesia" dipilih sebagai representasi dari televisi publik (TVRI), sementara "Berita Pagi" merepresentasikan televisi swasta (RCTI). Kedua program ini dianalisis untuk memahami bagaimana bahasa jurnalistik digunakan dalam menyampaikan informasi kepada audiens dengan latar belakang institusional yang berbeda.
Sumber data dalam penelitian ini berasal dari data sekunder yang meliputi transkrip siaran berita dari kedua program, artikel ilmiah, buku teks, serta laporan resmi terkait televisi dan jurnalistik. Transkrip siaran dianalisis untuk mengeksplorasi gaya bahasa, pilihan diksi, struktur kalimat, dan narasi yang digunakan dalam setiap program (Krippendorff, 2013). Selain itu, data dari jurnal ilmiah dan buku teks digunakan untuk memberikan konteks teoretis dan empiris terhadap analisis yang dilakukan.
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah studi dokumentasi, yaitu pengumpulan data dari dokumen tertulis atau rekaman yang relevan dengan fokus penelitian. Studi dokumentasi memungkinkan peneliti untuk mengakses informasi historis dan aktual secara sistematis (Bowen, 2009). Data transkrip program berita diperoleh dari arsip siaran resmi kedua stasiun televisi, sementara data tambahan berupa jurnal ilmiah dan buku teks diperoleh melalui pencarian literatur menggunakan basis data akademik.
Penelitian ini mengadopsi teori Sumadiria (2006) dalam menganalisis bahasa jurnalistik yang digunakan dalam program berita pagi. Karakteristik bahasa jurnalistik seperti singkat, jelas, dan komunikatif akan digunakan sebagai indikator dalam analisis. 
Teori Sumadiria digunakan sebagai kerangka kerja untuk menilai efektivitas bahasa jurnalistik dalam memenuhi kebutuhan informasi audiens. Program berita yang dianalisis diharapkan mencerminkan bagaimana media nasional memanfaatkan bahasa jurnalistik untuk menyampaikan informasi secara efektif kepada khalayak luas dengan mempertimbangkan karakteristik dan kebutuhan audiens.



4. PEMBAHASAN
Perbedaan yang mencolok antara bahasa jurnalistik di "Selamat Pagi Indonesia" dan "Berita Pagi" adalah tingkat kedalaman informasi yang disajikan. "Berita Pagi" lebih mengutamakan penyajian informasi yang cepat dan mudah dicerna oleh audiens, dengan fokus pada peristiwa-peristiwa aktual yang dapat memengaruhi kehidupan sehari-hari pemirsa. Pilihan kata yang lebih ringan dan mudah dipahami membuat program ini lebih menarik bagi audiens dengan berbagai latar belakang pendidikan dan usia. Hal ini juga dipengaruhi oleh kecenderungan RCTI untuk menyajikan berita dengan elemen-elemen visual yang lebih menarik, sehingga bahasa yang digunakan tidak hanya bergantung pada teks, tetapi juga pada cara penyajian visual dan audio yang mendukungnya.
Salah satu temuan penting dalam analisis ini adalah penggunaan bahasa yang lebih persuasif dalam "Berita Pagi." Penggunaan bahasa yang membangun koneksi emosional dan menarik perhatian audiens, seperti “temukan informasi terkini,” atau “dapatkan berita terpanas hari ini,” menunjukkan bagaimana RCTI berusaha untuk tidak hanya menyampaikan informasi, tetapi juga membangun antusiasme penonton terhadap isi berita. 
Perbandingan antara gaya bahasa yang digunakan di TVRI dan RCTI menunjukkan perbedaan yang jelas dalam cara kedua stasiun televisi ini menyampaikan berita. Seperti yang telah disebutkan sebelumnya, TVRI lebih memilih bahasa formal dan teknis, sedangkan RCTI cenderung memilih gaya bahasa yang lebih santai dan mudah dipahami. Perbedaan ini tidak hanya mencerminkan tujuan masing-masing stasiun televisi, tetapi juga strategi mereka dalam memenuhi kebutuhan audiens.
TVRI, dengan misi edukasinya, memandang penting untuk menjaga kredibilitas dan objektivitas dalam pemberitaan mereka. Gaya bahasa formal yang digunakan juga mendukung citra TVRI sebagai lembaga yang dapat dipercaya untuk menyampaikan informasi yang berimbang dan mendidik. Sebaliknya, RCTI, yang lebih berorientasi pada audiens yang lebih luas dan beragam, memilih untuk menggunakan bahasa yang lebih menarik dan menyentuh emosi audiens agar mereka merasa lebih terhubung dengan berita yang disampaikan.
TVRI melalui gaya bahasa formal berusaha menyampaikan isu-isu yang dianggap penting bagi masyarakat secara umum, seperti pendidikan, kesehatan, dan kebijakan publik. RCTI, di sisi lain, menggunakan bahasa yang lebih fleksibel dan persuasif untuk mengarahkan perhatian audiens kepada isu-isu yang lebih terkait dengan kehidupan sehari-hari mereka, seperti hiburan, olahraga, dan peristiwa-peristiwa terkini yang lebih ringan namun tetap relevan bagi audiens yang lebih luas.  
Pada program “Selamat Pagi Indonesia” di TVRI, bahasa yang digunakan cenderung lebih formal dan teknis. Pilihan kata yang digunakan bertujuan untuk menjaga objektivitas dan kredibilitas informasi yang disampaikan. Misalnya, penggunaan istilah teknis yang lebih terstruktur, seperti “mengacu pada data yang diterima dari sumber resmi,” menunjukkan usaha untuk menjaga integritas penyampaian berita. Dalam hal ini, TVRI berusaha mengarahkan audiens untuk memperhatikan isu-isu yang dianggap penting bagi kemajuan dan pendidikan masyarakat, seperti kebijakan pemerintah, isu-isu sosial, dan perkembangan nasional. Sebagai media penyiaran publik, TVRI memiliki tanggung jawab untuk menjaga keberimbangan informasi dan mendidik publik mengenai berbagai topik yang relevan. Oleh karena itu, bahasa yang digunakan tidak hanya berfungsi untuk menyampaikan fakta, tetapi juga untuk memperkuat agenda informasi yang dianggap penting dalam konteks sosial dan politik Indonesia (Aditya, 2020).  
Di sisi lain, program “Berita Pagi” di RCTI, meskipun tetap menyajikan berita yang berkualitas, lebih menekankan pada penyajian informasi yang cepat dan menarik bagi audiens. Penggunaan bahasa yang lebih santai dan persuasif bertujuan untuk menarik perhatian audiens, dengan mengutamakan informasi yang lebih aktual dan ringan. Misalnya, dalam menyampaikan berita terkait selebriti, olahraga, atau fenomena viral, RCTI menggunakan bahasa yang lebih emosional dan menggugah rasa ingin tahu audiens. Bahasa ini berfungsi untuk menyusun agenda media yang lebih bersifat hiburan dan peristiwa terkini, yang sejalan dengan strategi RCTI untuk menarik audiens yang lebih luas dan beragam, termasuk kalangan muda yang lebih terbiasa dengan konsumsi media yang cepat dan dinamis (Prasetyo, 2021).  
Dalam konteks ini, bahasa jurnalistik yang digunakan oleh kedua stasiun televisi tersebut mencerminkan bagaimana mereka menentukan isu-isu yang akan diangkat dan diprioritaskan dalam pemberitaan. TVRI dengan gaya bahasa formalnya berusaha untuk mendidik dan memberikan informasi yang konstruktif bagi masyarakat, sementara RCTI dengan pendekatan yang lebih ringan mencoba untuk menarik perhatian audiens dengan cara yang lebih menyenangkan dan menghibur. Kedua pendekatan ini menunjukkan bagaimana teori Sumadiria dapat diadaptasi oleh media untuk memengaruhi audiens sesuai dengan kebutuhan dan tujuan mereka masing-masing.
Perbedaan dalam penggunaan bahasa jurnalistik di antara kedua program ini juga disebabkan oleh perbedaan karakteristik audiens yang menjadi target masing-masing stasiun televisi. TVRI, sebagai televisi publik, berfokus pada audiens yang lebih beragam, termasuk kalangan dewasa dan generasi yang lebih tua, yang lebih menghargai berita yang disampaikan dengan formal dan sistematis. Program “Selamat Pagi Indonesia” menyasar audiens yang menginginkan informasi yang mendalam dan terperinci, dengan penekanan pada isu-isu sosial, politik, dan pendidikan. Oleh karena itu, gaya bahasa yang digunakan cenderung lebih serius dan berorientasi pada pencapaian misi sosial dan edukasi. Hal ini sesuai dengan temuan Aditya (2020) yang menunjukkan bahwa audiens TVRI cenderung mencari informasi yang lebih objektif dan terpercaya.  
Sebaliknya, RCTI, sebagai televisi swasta, menargetkan audiens yang lebih luas, terutama kalangan muda dan keluarga, yang menginginkan informasi yang lebih cepat, ringan, dan menghibur. Program “Berita Pagi” di RCTI mencerminkan upaya untuk menarik perhatian audiens dengan bahasa yang lebih dekat dan ramah. Pemilihan kata yang lebih santai dan pengurangan formalitas membuat berita yang disajikan terasa lebih personal dan mudah dipahami. Hal ini menunjukkan bagaimana RCTI berusaha untuk menyesuaikan diri dengan kebiasaan konsumsi media audiens mereka yang lebih terbiasa dengan kecepatan informasi dan gaya komunikasi yang tidak terlalu teknis (Santoso, 2021).  
Perbedaan audiens ini sangat penting dalam menentukan gaya bahasa yang digunakan oleh masing-masing program berita. TVRI, dengan audiens yang lebih serius dan cenderung lebih tua, mempertahankan bahasa yang formal untuk memberikan kesan kredibilitas dan keprofesionalan. Sebaliknya, RCTI dengan audiens yang lebih muda dan heterogen, memilih bahasa yang lebih santai dan menghibur, berupaya untuk menjaga audiens tetap terlibat dan tertarik pada berita yang disajikan. Kedua stasiun televisi ini, meskipun memiliki audiens yang berbeda, berusaha untuk memenuhi harapan dan kebutuhan audiens mereka dengan cara yang paling sesuai dengan karakteristik masing-masing.  
Pemahaman audiens terhadap informasi yang disampaikan sangat dipengaruhi oleh gaya bahasa jurnalistik yang digunakan dalam program berita. Pada TVRI, dengan bahasa yang lebih formal dan terstruktur, audiens diharapkan dapat memahami informasi dengan lebih mendalam dan kritis. Gaya bahasa yang baku dan tidak ambigu memungkinkan audiens untuk memahami konteks berita dengan lebih jelas, namun mungkin terasa kurang menarik bagi mereka yang lebih mengutamakan kecepatan informasi. Di sisi lain, RCTI dengan bahasa yang lebih santai dan dinamis berusaha membuat berita lebih mudah dicerna dan lebih menyenangkan, meskipun terkadang dapat mengorbankan kedalaman informasi demi daya tarik yang lebih besar.
Selain itu, kedalaman informasi dan cara penyampaian juga memengaruhi bagaimana audiens membentuk opini mereka tentang isu yang disajikan. Penggunaan bahasa jurnalistik dalam kedua program ini mencerminkan upaya masing-masing stasiun televisi untuk menekankan isu-isu yang mereka anggap penting sesuai dengan kebutuhan audiens mereka. TVRI menekankan pentingnya isu-isu nasional yang relevan dengan kepentingan publik, sementara RCTI berfokus pada isu yang lebih menarik dan menghibur, seperti perkembangan terbaru dalam dunia hiburan dan olahraga.
Penelitian ini berhasil mengidentifikasi perbedaan mendasar dalam penggunaan bahasa jurnalistik antara dua program berita pagi di televisi nasional Indonesia, yaitu “Selamat Pagi Indonesia” di TVRI dan “Berita Pagi” di RCTI. Pada program TVRI, bahasa yang digunakan cenderung lebih formal dan teknis, sejalan dengan tujuannya untuk mendidik audiens dan menyajikan berita dengan objektivitas yang tinggi. TVRI berusaha menjaga kredibilitas dengan memilih diksi yang lebih tepat dan formal, yang membantu audiens memahami isu-isu nasional yang kompleks. Dalam hal ini, TVRI menggunakan bahasa untuk menegaskan agendanya, yaitu untuk memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang isu-isu politik, sosial, dan pendidikan yang relevan bagi kemajuan bangsa.
Di sisi lain, “Berita Pagi” di RCTI menggunakan bahasa jurnalistik yang lebih ringan, kasual, dan menarik. RCTI memanfaatkan bahasa ini untuk menarik perhatian audiens yang lebih muda dan lebih beragam, dengan menekankan isu-isu yang lebih dekat dengan kehidupan sehari-hari mereka, seperti hiburan, olahraga, dan berita viral. Gaya bahasa yang lebih santai ini, meskipun kurang formal, tetap efektif dalam mengkomunikasikan berita dengan cara yang mudah dipahami dan menarik perhatian audiens yang lebih luas.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa program berita TVRI lebih mengutamakan karakteristik lugas dan jelas, sebagaimana ditekankan dalam teori Sumadiria. Bahasa yang digunakan cenderung formal dan terstruktur untuk menjaga objektivitas. Sebaliknya, RCTI lebih menonjolkan aspek menarik dan komunikatif dengan gaya bahasa santai dan populer untuk menarik audiens yang lebih luas. 
Penelitian ini juga mengindikasikan pentingnya adaptasi bahasa jurnalistik terhadap perkembangan media dan konsumsi informasi yang semakin cepat dan dinamis. Baik TVRI maupun RCTI, meskipun dengan perbedaan gaya, terus berupaya menjaga relevansi mereka di tengah perubahan kebutuhan dan preferensi audiens.

5. KESIMPULAN
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbedaan dalam penggunaan bahasa jurnalistik pada program berita pagi di dua stasiun televisi nasional Indonesia, yaitu TVRI melalui program “Selamat Pagi Indonesia” dan RCTI melalui program “Berita Pagi”. Berdasarkan hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan mendasar dalam gaya bahasa yang digunakan oleh kedua program berita ini, yang dipengaruhi oleh karakteristik audiens, tujuan media, dan strategi penyampaian informasi yang diterapkan.
Pada TVRI, bahasa yang digunakan dalam “Selamat Pagi Indonesia” cenderung lebih formal, baku, dan teknis. Gaya bahasa ini mencerminkan misi edukasi dan pemberitaan yang objektif dan kredibel. TVRI, sebagai lembaga penyiaran publik, berusaha untuk mendidik audiens dengan menyajikan berita yang mendalam dan terstruktur, dengan penekanan pada isu-isu yang penting bagi kemajuan masyarakat, seperti kebijakan pemerintah, pendidikan, dan isu sosial. Melalui bahasa yang lebih formal, TVRI menjaga kredibilitas informasi dan berupaya membentuk persepsi audiens yang lebih kritis dan terinformasi.
Sebaliknya, RCTI dengan program “Berita Pagi” menggunakan bahasa yang lebih santai, ringan, dan persuasif. Bahasa yang digunakan bertujuan untuk menarik perhatian audiens yang lebih luas, terutama audiens yang lebih muda, dengan menyajikan berita yang cepat dan mudah dipahami. Gaya bahasa ini lebih mengutamakan daya tarik visual dan elemen hiburan, yang membuat informasi lebih mudah dicerna dan terasa lebih dekat dengan kehidupan sehari-hari audiens. RCTI, sebagai stasiun televisi swasta, mengutamakan informasi yang lebih aktual dan menarik, dengan menggunakan bahasa yang menggugah rasa ingin tahu audiens dan menciptakan koneksi emosional.
Penelitian ini mengungkapkan bahwa karakteristik bahasa jurnalistik yang dirumuskan oleh Sumadiria (2006) dapat digunakan untuk menganalisis perbedaan strategi komunikasi yang diterapkan oleh media publik dan swasta. TVRI lebih menonjolkan prinsip lugas dan tujuan untuk mendidik audiens, sementara RCTI mengutamakan daya tarik dan komunikasi interaktif untuk menarik perhatian 
Temuan utama dari penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan bahasa jurnalistik tidak hanya bergantung pada tujuan untuk menyampaikan informasi, tetapi juga pada upaya untuk membentuk agenda media dan bagaimana cara audiens memandang isu yang dibahas. Perbedaan dalam penggunaan bahasa ini menunjukkan bahwa media penyiaran nasional Indonesia, baik publik maupun swasta, memiliki strategi yang berbeda dalam menyesuaikan gaya bahasa mereka dengan audiens yang menjadi target.
Penelitian ini memberikan wawasan tentang bagaimana bahasa jurnalistik dapat dipengaruhi oleh karakteristik media dan audiens yang dituju. Penelitian selanjutnya dapat memperluas cakupan dengan menganalisis berbagai program berita dari stasiun televisi lain, baik nasional maupun lokal, untuk mendapatkan pemahaman yang lebih komprehensif tentang perkembangan bahasa jurnalistik di Indonesia. Selain itu, mengingat pengaruh digitalisasi media, penelitian lebih lanjut dapat mengeksplorasi bagaimana media sosial dan platform digital memengaruhi cara bahasa jurnalistik digunakan di televisi.
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